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ABSTRAK

Dalam perkembangan teknologi di masa sekarang ini dalam dunia usaha
pada saat inimengakibatkan munculnya produk-produk baru dari berbagai
perusahaan.Hal ini menjadikan tingkat persaingan antar perusahaan produsen
kendaraan bermotor sejenis semakin meningkat, sehingga konsumen
dihadapkan pada berbagai macam bentuk pilihan terhadap jenis produk serta
konsumen bebas untuk menentukan produk pilihannya

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kualitas produk, harga
dan merek terhadap keputusan pembelian Honda Chr 150 R oleh konsumen.
Populasi dalam penelitian ini adalah PemilikHonda CBR 150R di Kota Malang
dengan karakteristik, yaitu tergabung dalam komunitas dibawah naungan
Federasi Otomotif Malang.Adapun teknik pengambilan sampel purposive
sampling, peneliti memilih sampel purposive secara subjektif.Jumlah sampel
sebanyaj 40 orang yang tergabung dalam komunitas otomotif dibawah naungan
Federasi Otomotif Malang.

Hasil penelitian membuktikan bahwa variabel kualitas produk, harga, citra
merek secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap keputusan
pembelian.Hasil penelitian juga membuktikan bahwa variabel kualitas produk
berpengaruh dominan terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan nilai
koefisien adjusted R Square)=0,55 dapat dikatakan bahwa 55% keputusan
pembelian disebabkan oleh perubahan peubah kualitas produk, harga, citra
merek secara bersama-sama dan sisanya 45% disbebakan oleh peubah lain
yang tidak termasuk model dalam penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN

Dalam perkembangan teknologi di masa sekarang ini dalam dunia
usaha pada saat inimengakibatkan munculnya produk-produk baru dari
berbagai perusahaan.Hal ini menjadikan tingkat persaingan antar
perusahaan produsen kendaraan bermotor sejenis semakin meningkat,
sehingga konsumen dihadapkan pada berbagai macam bentuk pilihan
terhadap jenis produk serta konsumen bebas untuk menentukan produk
pilihannya.Keadaan tersebut menuntut konsumen untuk lebih selektif dalam
memilih produk sehingga sangat penting bagi perusahaan untuk memikirkan
strategi pemasaran yang terbaik sehingga konsumen dapat merasakan
kenyamanan dan kepuasan dan produk serta pelayanan yang diberikan.

Perusahaan pada umumnya mempunyai tujuan yang sama Yyaitu
adanya keberhasilan dalam mempertahankan kelangsungan hidup
perusahaan, meningkatkan laba bagi perusahaan dan perkembangan
peusahaan. Dengan banyaknya persaingan, maka sulit bagi perusahaan
untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar. Pasar terdiri dari
semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan tertentu
serta mau dan mampu turut dalam pertukaran untuk memenuhi kebutuhan

atau keinginan itu (Kotler Susanto, 2012)



Terlebih lagi dalam hal pemenuhan terhadap kebutuhan, konsumen
sekarang ini cenderung lebih individualis dan menuntut sesuatu hal yang
Lebihbersifat pribadi atau personal. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
perusahaan dituntut mampu memahami keinginan dan kebutuhan konsumen
agar tetap survive. Diterima tidaknya produk yang dijual sangat tergantung
pada persepsi konsumen atas r 1 tersebut. Jika konsumen merasa
produk tersebut dapat memen.. Jutuhan dan keinginannya pasti
konsumen akan membeli produk tersehut.

Seperti sekarang ini persaingan di dunia otomotif’ semakin sengit di
kalangan produsen kendaraan bermotor, dan hasil survei dalam beberapa
tahun sekarang ini penjualan kendaraan bermotor semakin meningkat
penjualannya. Kondisi ini membuat produsen semakin semangat untuk
membuat inovasi terbaru dengan meluncurkan produk-produk baru agar bisa
menguasai pasar sekarang ini.

Banyaknya prasarana dan sarana penunjang usaha yang ada
mengakibatkan fokus utama perusahaan lebih ditekankan kepada upaya
untuk meningkatkan penjualan yang ditujukan untuk memuaskan
konsumen.Dan dengan tingginya persaingan pada periode sekarang,
perusahaan dituntut juga untuk memberikan produk yang sempurna dan

sesuai selera konsumen.

Seperti halnya dalam dunia otomotif, persaingan bisnis sangat besar,
perebutan pangsa pasar semakin ketat sehingga perusahaan otomotif
melakukan berbagai macam strategi untuk meningkatkan dan

mengembangkan penjualan.

Honda adalah salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang

sector produksi otomotif yang memproduksi kendaraan roda dua (sepeda



motor). Honda juga tidak terlepas akan persaingan yang semakin tajam
karena banyaknya perusahaan-perusahaan yang menghasilkan produk
sejenis. Oleh karena itu dalam melaksanakan aktifitas Research and
Development produk harus jeli dalam menentukan spseifikasi mesin, desain

produk meliputi ergonomi yang sesuai dengan selera pasar, dan juga harga.

Masyarakat semakin membutuhkan produk-produk yang berkualitas
dalam memenuhi kebutuhanya, mereka semakin jeli untuk melihat mana
produk yang berkualitas dan mana yang tidak, namun produk yang
berkualitas tidak harus mahal karena dalam pemilihan produk konsumen
akan lebih memperhatikan produk yang berkualitas baik namun dengan
harga yang terjangkau. Hal ini menjadikan pertimbangan bagi setiap
perusahaan supaya mampu berkompetisi dengan para pesaingnya dalam

memenangkan produknya.

Merek mempunyai sebuah kekuatan, suatu merek yang mapan akan
mempunyai posisi yang menonjol dalam persaingan karena didukung oleh
berbagai asosiasi yang kuar, merek ini akan bernilai tinggi untuk atribut-
atribut yang dikehendaki, seperti layanan yang bersahabat, atau menduduki
posisi yang berbeda dari posisi pesaing. Nilai yang mendasari sebuah merek
merupakan makna dari arti merek itu sendiri, berbagai macam merek akan
memberi nilai tambah bagi perusahaan dan pelangganya jika merek tersebut
membantu proses penyusunan informasi, membedakan merek tersebut
dengan merek lain, membangkitkan alasan untuk membeli, menciptakan
sikap positif dan memberikan landasan untuk perluasan merek.

Harga ialah pengorbanan rill dan materil yang diberikan oleh
konsumen untuk memperoleh atau memiliki produk, dengan

mempertimbangkan variahel membanding bandingkan harga sebelum



membeli motor, memilih motor yang harga dasamya murah, memilih motor
yang harganya sebanding dengan kualitasnya, memilih motor yang mendapat

discount harga, memilih motor yang mendapat hadiah pembelian.

Kualitas sebagai mutu dan atribut atau sifat-sifat sebagaimana
dideskripsikan di dalam produk dan jasa yang bersangkutan.Kualitas
biasanya berhubungan dengan manfaat atau kegunaan serta fungsi dan
suatu produk. Kualitas merupakan faktor yang terdapat dalam suatu produk
yang menyebabkan produk tersebut bemilai sesuai dengan maksud untuk
apa produk itu diproduksi. Kualitas ditentukan oleh sekumpulan kegunaan
atau fungsinya, termasuk di dalamnya daya tahan, ketergantungan pada
produk atau komponen lain, exclusive, kenyamanan, wujud luar (wama,
bentuk, pembungkus).Peningkatan kualitas produk dirasakan perlu dengan
demikian produk perusahaan semakin lama semakin tinggi kualitasnya.Jika
hal itu dapat dilaksanakan oleh perusahaan, maka perusahaan itu dapat

tetap memuaskan para konsumen dan dapat menambah jumlah konsumen.

PT. Astra Honda Motor yang berusaha memberikan kualitas dan
keunggulan untuk produknya.Dimana para pengguna atau konsumen Honda
mungkin telah merasakan kualitas dan keungggulan dari produk yang dipakai
dan sulit untuk mengganti dengan sepeda motor lainya. Bagi masing-masing
pemilik sepeda motor Honda tentunya percaya terhadap kualitas sepeda
motor yang dipilihnya. Dengan adanya kepercayaan masyarakat terhadap
motor Honda, maka Honda selalu mengeluarkan atau memproduksi produk
yang unggul seperti mengeluarkan produk motorsport fairing yaitu Honda
CBR 150R.Honda CBR 150R adalah motorsport fairing untuk pemula dengan

performa tinggi yang dihasilkan oleh mesin 150cc bertipe DOHC.



Peneliti mengangkat komunitas pengguna Honda CBR 150R, karena
Honda CBR 150R, merupakan motorsport yang mendapat respon positif
dari masyarakat di Indonesia di awal masuknya pada tahun 2003 melalui
importir umum hingga sekarang ini telah diproduksi oleh PT. Astra Honda
Motor secara lokal serta memiliki banyak komunitas yang terebar hampir di
seluruh wilayah Indonesia.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai sejauh mana sikap, keyakinan, evaluasi, norma subijektif,
referen spesifik. Motivasi dan minat konsumen terhadap produk sepeda
motor Honda CBR 150R terutama di Malang. Hal ini dapat dipakai sebagai
bahan pertimbangan untuk menetapkan strategi pemasaran selanjutnya bagi

perusahaan yang bersangkutan.

1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas
mengungkapkan bahwa keunggulan yang dimiliki oleh masing-masing produk
yakni Honda CBR150Rtidak serta merta diikuti dengan angka penjualan yang
stabil mungkin justru cenderung mengalami fluktuasi atau malah mengalami
penurunan penjualan.Kondisi semacam ini tentunya harus mendapatkan
perhatian dan segera ditindak lanjuti oleh perusahaan. Berdasarkan pada
latar belakang masalah tersebut maka yang menjadi pokok masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah Kualitas Produk secara persial berpengaruh terhadap keputusan

konsumen dalam membeli sepeda motor Honda CBR 150R?

2. Apakah Harga produk secara parsial berpengaruh terhadap keputusan

konsumen dalam membeli sepeda motor Honda CBR 150R?



3. Apakah Citra Merk produk secara parsial berpengaruh terhadap
keputusan konsumen dalam membeli sepeda motor Honda CBR 150R?

4. Apakah Kualitas Produk, Harga, dan Citra Merk secara simultan
berpengaruh terhadap keputusan konsumen dalam membeli sepeda

motor Honda CBR 150R?

1.2 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kualitas produk, harga, dan citra merek
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan konsumen
dalam membeli sepeda motor Honda CBR 150R
b. Untuk megetahui kualitas produk, harga, dan citra merek
secara parsial berpengaruh terhadap keputusan konsumen

dalam membeli sepeda motor Honda CBR 150R

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah :
° Wawancara
Pengumpulan data dengan cara bertanya secara langsung
kepada responden untuk mendapatkan informasi dan sebagai
sarana penunjang dari penyebaran angket. Misalnya lamanya
konsumen menggunakan sepeda motor Honda CBR 150R.

° Kuisioner



Angket adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan
dijawab oleh responden penelitian, agar peneliti memperoleh data
lapangan / empiris untuk memecahkan masalah penelitian dan
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Kuisioner ini diberikan
kepada pemilik sepeda motor Honda CBR 150R, dengan harapan

dapat memberikan respon atas datar pernyataan tersebut.

Sumber Data

Agar data yang dikumpulkan memiliki kualitas yang tinggi untuk
menguji ketepatan hipotesis yang disusun, maka kuisioner harus diuji
validitas dan reliabilitas. Suatu kuesioner dapat dikatakan valid (sah) jika
pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut. Sedangkan suatu kuesioner tersebut
dikatakan reliable (andal) jika jawaban responden terhadap pernyataan

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas data
penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu
instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan perkataan lain
instrumen tersebut dapat mengukur sesuai dengan yang diharapkan
oleh peneliti. Dengan menggunakan koefisien corrected item total

correlation, dengan taraf signifikasi sebesar 5%. Jika koefisien



corrected item total correlation di atas nilai kiritis maka dikatakan

valid. Rumusnya sebagai berikut:

nQ_XY)-Q-X)0.Y)
NORSE RS OREEONEDY

Keterangan :

r = koofisien korelasi

X = skor item X

Y = skor item Y

n = banyaknya sampel dalam penelitian
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian secara
reliabilitas instrumen dilakukan dengan menguji skor antar item
dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, yaitu:

S
m=|——|1- 2

k-1 o,

Keterangan :

reliabilitas instrumen

M

k banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
op’= jumlah varians butir

o= varians total



Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu instrumen pengambil
data dari suatu penelitian dapat dilakukan dengan melihat nilai
koefisien reliabilitas (coefficient reliability). Ukuran yang dipakai untuk
menunjukkan pernyataan tersebut reliabel, apabila nilai Cronbach

Alpha di atas 0,6.

4, Pembahasan/hasil pebahasan
o Analisis Korelasi Linier Berganda
Analisis korelasi berganda digunakan untuk menguji keeratan
hubungan dan pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap
varaibel terikat. Hasil perhitungan koefisien korelasi dan determinasi

berganda tampak pada tabel berikut ini:

TABEL 11
Hasil Perhitungan Korelasi Berganda (R),

Koefisien Determinasi Berganda (R?)

VARIABEL VARIABEL KOEF. Adjusted R
TERIKAT BEBAS KORELASI SQUARES
(R)
Y X1,X2 0,236 0,550
X3

Sumber : Data Primer diolah

Keterangan :
X1: Kualitas produk X3 . Citra Merek
X2 : Harga Y : Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan yang terlihat pada tabel 11, menunjukkan

nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,236 artinya Variabel Kualitas produk



(X1), Harga (X2), Citra Merek (X3), secara simultan hubungan yang kuat
terhadap Keputusan Pembelian (Y). Berdasarkan hasil R2 (Adjusted R
Square) = 0,550 dapat dikatakan bahwa 55% pengambilan keputusan
untuk membeli sepeda motor kualitas produk Honda CBR 150R (Y)
disebabkan oleh perubahan variabelKualitas produk (X1), Harga (X2),
Citra Merek (X3), secara bersama-sama dan sisanya yang 55% atau
0,550 disebabkan oleh variabel lain yang tidak termasuk model dalam

penelitian ini.

o Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diigunakan untuk menguiji
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun

hasil perhitungan regresi tampak pada tabel berikut ini:

TABEL 12
Hasil Pengujian Koefisien Regresi
Antara Variabel Bebas Dan Variabel Terikat

Variabel Variabel Koefisien
Terikat Bebas Regresi
(b)
Y X1 0,167
X2 0,131
X3 0,082
Constanta 11,001

Sumber : Data Primer diolah

Keterangan :
X1 :Kualitas produk X3 . Citra Merek
X2 :Harga Y : Keputusan Pembelian

Berdasarkan tabel 12 dapat disusun persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :



Y =11,001+ 0,167X1 + 0,131X2 + 0,082X3

Berdasarkan persamaan di atas dapat ditarik dijelaskan sebagai

berikut;

1)

2)

3)

4)

a (konstanta) = 11,001, artinya apabila variabel bebas yang terdiri dari
variabel Kualitas produk (X1), variabel Harga (X2), Citra Merek(X3)
diabaikan atau diasumsikan nol maka berpengaruh pada Keputusan
Pembelian (Y) akan naik sebesar nilai konstantanya yaitu 11,001.
Koefisien regresi bxi1=0,167, menunjukkan besarnya pengaruh
kontribusi variabel Kualitas produk (X1) terhadap variabel Keputusan
Pembelian, artinya apabila variabel Kualitas produk naik 1 satuan
maka berpengaruh pada variabel Keputusan Pembelian akan naik
sebesar 0,167 satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap.
Koefisien regresi bx,=0,131, menunjukkan besarnya pengaruh
kontribusi variabel Harga (X2) terhadap variabel Keputusan
Pembelian, apabila variabel Harga naik 1 satuan maka berpengaruh
pada variabel Keputusan Pembelian akan naik sebesar 0,131 satuan
dengan asumsi variabel bebas lain tetap.

Koefisien regresi bxs=0,082, menunjukkan besarnya pengaruh
kontribusi variabel Citra Merek (X3) terhadap variabel Keputusan
Pembelian, artinya apabila variabel Citra Mereknaik 1 satuan maka
berpengaruh pada variabel Keputusan Pembelian akan naik sebesar

0,082 satuan dengan asumsi variabel bebas lain tetap.



Pengujian Hipotesis

A. Pengujian Hipotesis Pertama

Untuk menguji apakah variabel bebas secara simultan mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat digunakan pendekatan
uji F, apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka peryataan
terhadap Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat secara keseluruhan pada tabel 13 sebagai berikut:

TABEL 13

Hasil Perhitungan Anova

ANOVA®
Sum of
MWodel Sguares df Mean Square F 2ig.
1 Regression 2816 3 839 g0 hhAe
Residual 47,959 a6 1.332
Total A0.77H 34

Berdasarkan tabel 13menunjukkan bahwa nilai F hitung 705Ilebih
besar dari F tabel 2,37atau F hitung mempunyai tingkat signifikan
(p)=0,000 lebih kecil (<) dari a=0,05. Jadi hipotesis pertama yang
menyatakan bahwa Variabel bebas yang terdiri atas Variabel Kualitas
produk (X1), Harga (X2), Citra Merek (X3) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y)

dapat dibuktikan atau Ho ditolak dan Ha diterima.




Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menguiji apakahvariabel kualitas produk(X1)

mempunyai pengaruh dominan terhadap Keputusan

PembelianHondaCBR 150R.

TABEL 14

Hasil Pengujian Koefisien Regresi (B) dan Uji t

Variabel | Variabel |t Sig t Keterangan
Terikat Bebas Hitung t Tabel
(0=5%)
Y X1 3,874 0,276 1,663 Signifikan
X2 2,168 0,330 1,663 Signifikan
X3 2,287 0,397 1,663 Signifikan

Sumber :Hasil Pengolahan SPSS

Dari hasil uji t hitung Variabel Kualitas produk (X1) sebesar
3,874, Harga (X2) sebesar 2,168, Citra Merek(X3) sebesar 2,287,
lebih besar dari t tabel sebesar 1,663, maka keputusan terhadap
Ho ditolak dan Ha diterima artinya hipotesis yang menyatakan
bahwa variabel

kualitas produk mempunyai pengaruh paling

signifikan terhadap variabel terikat dapat diterima.

Berdasarkan tabel l4dapat dijelaskan bahwa
variabelKualitas produk (X1) mempunyai nilai koefisien regresi
sebesar 0,167 lebih besar jika dibandingkan dengan Variabel
Harga (X2) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,131, Citra
Merek (X3) dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,082. Karena
Variabel Kualitas produk (Xi) mempunyai koefisien lebih tinggi

dibanding Variabel Harga (X2), Citra Merek (X3).Sehingga dapat



1)

2)

3)

4)

dijelaskan bahwa variabelKualitas produk (X1) mempunyai
pengaruh dominan terhadap Keputusan Pembelian (Y) dapat

diterima.

Pengujian Asumsi Klasik

Salah satu syarat untuk bisa menggunakan persamaan
regresi berganda adalah terpenuhinya asumsi klasik. Untuk
mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak bias dan efisien (Best Linear
Unbias Estimator/BLUE) dari satu persamaan regresi berganda
dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares) perlu dilakukan
pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan
memenuhi persyaratan asumsi klasik. Persyaratan asumsi klasik
yang harus dipenuhi adalah:
Non-multikolinearitas.  Artinya, antara apabila dalam suatu
persamaan regresi antara variabel independen yang satu dengan
variabel yang lain dalam model regresi tidak saling berhubungan
secara sempurna atau mendekati sempurna.
Homoskedastisitas. Artinya, varians variabel independen adalah
konstan (sama) untuk setiap nilai tertentu variabel independen.
Non-autokorelasi. Artinya, bahwa kesalahan atau gangguan yang
masuk ke dalam fungsi regresi populasi adalah random atau tak
berkorelasi.
Berdistribusi Normal. Distribusi normal merupakan distribusi teoritis

dari variabel random yang kontinyu



Asumsi tersebut meliputi :

A. Multikolinieritas

Untuk dapat mengetahui apakah estimasi persamaan regresi
terdapat gejala multikolinieritas adalah dengan koefisien antar
variabel indepeden. Pedoman suatu model regresi yang bebas
multikolineritas apabila Variance Inflantion Factor-nya (VIF) berada di
bawah angka 5 (lima). Adapun hasil analisis diperoleh nilai toleransi

dan VIF sebagai berikut :

Tabel 9
Nilai Tolerance dan VIF
Peubah Collinierity Keteranaan
Tolerance VIF 9
X1 0,761 1,315 Tidak terjadi multikolineritas
X2 0,744 1,344 Tidak terjadi multikolineritas
X3 0,970 1,031 Tidak terjadi multikolineritas

Sumber : Lampiran SPSS
Terlihat pada tabel 9 di atas, nilai tolerance yang memenuhi syarat
karena VIF variabel bebas berada di bawah angka 5.Sehingga pada
analisis ini tidak terjadi gejala multikolineritas. Dengan kata lain,
variabel bebas menjelaskan pengaruh yang berbeda terhadap
variabilitas variabel terikat.
Gejala Autokorelasi

Untuk mendeteksi autokorelasi dapat digunakan angka
Durbin-Watson (D-W) yang secara umum bisa diambil patokan

sebagai berikut



A B
D E
4+—> < > < > 4—>
C
0 1,557 1,778 2 2.2222.443 4

Gambar 4.1 Klasifikasi Nilai Durbin-Watson (D-W)
Keterangan :
Berdasarkan gambar 6 di atas dapat diklasifikasi nilai Durbin-
Watson (DW)sebagai berikut :
A= 0<1,557 : Menolak Ho (ada autokorelasi positif)
B= 1, 557 < 1,778: Daerah keragu-raguan
C= 1,778<2,222: Menerima Ho (tidak ada autokorelasi
positif/negatif)
D= 2,222 <2,443: Daerah keragu-raguan

E= 2,443< 4 : Menolak Ho (ada autokorelasi negatif)

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh angka Durbin-Watson
(D-W) sebesar + 1,723. Hal ini berarti model regresi yang dihasilkan

pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.

C. Gejala Heterokedastisitas
Jika varian dari residual dari suatu pengamatan ke

pengamatan yang lain tetap, maka terjadi Homokedastisitas. Dalam



sebuah model regresi perlu dilakukan deteksi apakah terjadi kekurang

samaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain

atau biasa disebut Heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah
kurang terjadi Heterokedastisitas.
Dasar pengambilan keputusan apakah terjadi

Heterokedastisitas adalah sebagai berikut :

a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang,
menyebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
Heterokedastisitas.

b) Jika kurang ada pola yang jelas, seperti titik-titik di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y maka kurang terjadi
Heterokedastisitas. (Santoso, 2006:201)

Berikut ini  ditunjukkan gambar deteksi kurang adanya

heterokedastisitas.
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Pada grafik 7 di atas tidak terlihat bahwa terdapat pola yang
jelas, karena titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y, sehingga dapat dikatakan bahwa pada model proporsi ini
kurang terjadi gejala heterokedastisitas.

Gejala Normalitas

Untuk menguji dalam sebuah regresi, varian dari residual dari
suatu pengamatan ke pengamatan mempunyai distribusi normal
ataukah tidak.Model regresi yang baik adalah distribusi data normal
atau mendekati normal.Distribusi normal merupakan distribusi teoritis
dari variabel random yang kontinyu. (Kurva yang menggambarkan
distribusi normal adalah kurva normal yang berbentuk simetris. Untuk
menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal
maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test
terhadap masing-masing variabel.

Hasil pengujian untuk membuktikan distribusi tidak normal

dapat dicermati pada tabel 10 berikut:

Tabel 10
Uji Normalitas Distribusi
Kolmogorof Asym
Variabel Smirnov _ASymp.
Sig. 2-tailed
Test
Kesadaran Kualitas produk (X1), Harga
(X2), Citra Merek (X3) 0,604 0,860
terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Sumber : Lampiran SPSS
Pada tabel 10 Kolmogorov-Smirov Test didapatkan nilai signifikansi
residualnya sebesar 0,860 lebih besar dari 0.05 (a = 5%), maka dapat
disimpulkan bahwa residual tersebut berdistribusi normal, sehingga

bisa dilakukan regresi dengan Model Linear Berganda.



A.

Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil Interpretasi Hipotesis Pertama

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kualitas produk (X1), Harga (X2),
Citra Merek (X3) secara simultan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Karena nilai F hitung 705 lebih besar
dari F tabel 2,37 atau F hitung mempunyai tingkat signifikan (p)=0,000
lebih kecil (<) dari a=0,05, yang berarti terdapat secara bersama-
sama peubah Kualitas produk (X1), Harga (X2), Citra Merek
(X3)berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y).
Berdasarkan hasil R2 (Adjusted R Square) = 0,55 dapat dikatakan
bahwa 55% Keputusan Pembelian (Y) disebabkan oleh perubahan
peubah Kualitas produk (X1), Harga (X2), Citra Merek (X3) secara
bersama-sama dan sisanya yang 45% atau 0,45 disebabkan oleh
peubah lain yang tidak termasuk model dalam penelitian ini.Hal ini
memiliki makna bahwa konsumen memakai HondaCBR 150R karena
kualitas produknya sudah terkenal dari pada merk sepeda motor
metik yang lain, reputasi merk/perusahaan yang dapat dipercaya,
dan kualitas produk HondaCBR 150R akan memberikan hasil yang
sesuai dengan harapan responden, kualitas performa bodi benar-
benar kokoh dan memberikan proteksi pada pemakainya, mudah
dalam penggunaannya, daya tarik pada bentuk disain dan banyaknya
pilihan warna, harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas produk
harga yang ditawarkan sesuai dengan daya beli masyarakat, dan
potongan harga (diskon) yang diberikan pihak dealer kepada
konsumen, produk HondaCbr 150r tersebut diproduksi oleh

perusahaan ternama dari Jepang, responden merasa bangga dan



percaya diri menggunakan HondaCbr 150r daripada produk sport
yang lain, dan responden tertarik membeli HondaCbr 150r karena
produk tersebut memilliki merek yang mengindentifikasikan produk
yang Dberkualitas, dealer memperhatikan dan memberikan
perlindungan kepada konsumen, pelayanan, perbaikan/service
berkala yang baik, jaminan kualitas produk dan memberikan jaminan
penggantian onderdil jika ada produk HondaCBR 150R yang
rusak.Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sarini Kodu
(2013) bahwa harga, kualitas produk dan kualitas pelayanan secara
simultan maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian Mobil Toyota Avanza. Hasil penelitian Yudhi Soewito
(2013) bahwa variabel bebas harga, kualitas produk, dan desain
secara simultan mempengaruhi variabel terikat yaitu keputusan
pembelian sepeda motor Yamaha Mio yang ada di Kecamatan Singkil
Manado.
Hasil Interpretasi Hipotesis Kedua

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Kualitas produk
mempunyai pengaruh dominan terhadap Keputusan
PembelianHondaCBR 150R. Hal ini dapat dijelaskan keputusan
pembelian terhadap suatu kualitas produk sepeda motor sangat
terkait dengan kepuasan konsumen. Semakin puas seorang
konsumen terhadap suatu kualitas produk, akan semakin loyal
terhadap kualitas produk tersebut. Kualitas produk merupakan salah
satu elemen/komponen dari atribut produk yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Kualitas produk merupakan
sesuatu yang selalu “mengiringi“ suatu produk. Dalam suatu proses

produksi kualitas produk merupakan identitas suatu produk yang



sangat dipertimbangkan dalam pemilihan dan keputusan pembelian
terhadap suatu produk. Kualitas produk dapat diartikan sebagai
teknologi mesin, desain dan performa, serta kenyaman dalam
pemakaian atau kombinasi hal-hal tersebut yang dimaksudkan untuk
mengidentifikasi barang atau jasa dari seseorang atau sekelompok
penjual dan untuk membedakannya dengan produk pesaing. Namun
pada dasarnya suatu kualitas produk juga merupakan janji penjual
untuk secara konsisten menyampaikan serangkaian ciri—ciri, manfaat,
dan jasa tertentu kepada para pembeli. Membentuk dan
mempertahankan kualitas produk merupakan salah satu hal yang
dapat dilakukan perusahaan HondaCBR 150R dengan cara
menciptakan kekhasan atau keunikan kualitas produkHondaCBR
150Rdibandingkan merek produk yang lain, mempertahankan
reputasi kualitas produkHondaCBR 150R pada konsumen khusushya
kawula muda sebagai pasar sasaran. Kualitas produk Honda CBR
150R merupakan suatu ukuran terkait pelanggan kepada sebuah
kualitas produkHonda, sejauh mana seseorang pelanggan
menunjukkan sikap positif terhadap suatu kualitas produkHondaCBR
150R, mempunyai komitmen pada kualitas produk, dan berniat untuk
terus membelinya di masa depan. Cbr 150r telah memiliki reputasi
sendiri dimata masyarakat dan konsumennya. Hal ini didapatkan dari
usaha yang dilakukan produsen HondaCBR 150R dengan cara
menjadi sponsorship even-even besar yang sering digelar. Seringnya
Cbr 150r menjadi sponsorship membuat masyarakat mengenal
produknya,hal ini juga mampumemberikan gambaran tentang
mungkin tidaknya seorang pelanggan beralih ke merek produk

sepeda motor sportyang lain, terutama jika pada kualitas produk



tersebut didapati adanya perubahan, baik menyangkut harga maupun

atribut lain.

5 Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
Variabel bebas yang terdiri atas VariabelKualitas produk (X1), Harga (X2),
Citra Merek (X3) secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y), karena nilai F hitung 705lebih besar
dari F tabel 2,37pada tingkat signifikan 5%, Berdasarkan nilai koefisien
Adjusted R Square)= 0,55 dapat dikatakan bahwa 55% Keputusan
Pembelian (Y) disebabkan oleh perubahan peubah Kualitas produk (X1),
Harga (X2), Citra Merek(X3)secara bersama-sama dan sisanya yang 45%
atau 0,45 disebabkan oleh peubah lain yang tidak termasuk model dalam
penelitian ini.

b. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil uji t
hitung Variabel Kualitas produk (X1) sebesar 3,874, Harga (X2) sebesar
2,168, Citra Merek(X3) sebesar 2,287, lebih besar dari t tabel sebesar
1,663 maka keputusan terhadap Ho ditolak dan Ha diterima artinya
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel variabel kualitas produk,

harga,



cira merek secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian dapat diterima.

Hasil penelitan membuktikan bahwavariabelkualitas produkmempunyai pengaruh
dominan terhadap keputusan pembelian. Karena variabel Kualitas produk (Xu)
mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,167 lebih besar jika dibandingkan dengan
Variabel Harga (X2) mempunyai nilai koefisien regresi sebesar 0,131, Citra Merek (X3)
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,082. Karena Variabel Kualitas produk (X1)
mempunyai koefisien lebih tinggi dibanding Variabel Harga (X2), Citra Merek (X3).
Sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel Kualitas produk (X1) mempunyai pengaruh

dominan terhadap Keputusan Pembelian (Y) dapat diterima.
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